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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Fosformerupakan mineral keduaterbanyakdidalamtubuh, yaitu 1%

dariberatbadan.Sebanyak 80% fosforterdapat di dalamtulangdangigi, sekitar 10%

terdapatdalamdarahdanotot, dan 10% tersebarluasdalamsenyawakimia.

Fungsifosforantaralaindalamklasifikasitulangdangigi, pembentukanenergi,

absorpsidantransportasizatgizi, keseimbanganasam-basa,

dansebagaibagiandarijaringantubuhesensial.Sekitar 66% fosfor di

dalamtubuhterdapatpadatulang-tulangsebagaiikatandengan garam kapurserta 33%

terdapat di dalamjaringanlunaksebagaiikatanorganikdananorganik

(Valentina,dkk., 2015).

Kekuranganfosfordapatterjadipadasemuakalangan, daribalita,

remajahinggadewasa. Hal

inidisebabkankarenafosforberperanpadapembentukantulangdangigisertapenyimpa

nandanpengeluaranenergi (perubahanantara ATP dengan ADP) (Winarno,

2004).Akibatkekuranganfosfordapatmenyebabkanterjadinya stunting padabalita.

MenuruthasildariRiskesdas (2013)prevalensipendek

(stunting)secaranasionaladalah 37,2%.Terjadipeningkatandibandingkantahun

2010 (35,6%) dan 2007 (36,8%). Prevalensipendeksebesar 37,2% terdiridari

18,0% sangatpendekdan19,2% pendek. Padatahun 2013

prevalensisangatpendekmenunjukkanpenurunan, dari 18,0% padatahun 2007

menjadi 19,2% padatahun 2013.

Kekuranganfosforjuga dapatmenyebabkan osteoporosis. Osteoporosis

merupakanpenyakittulang yang

ditandaidenganmenurunyamassatulangakibatadanyagangguan metabolism

tulangsepertiberkurangnyahormonesterogen,

berkurangnyaasupankalsiumdanfosfor, minumalkohol, merokokdansebagainya.

Osteoporosis dapatdijumpaidiseluruh dunia

dansampaisaatinimasihmerupakanmasalahdalamkesehatanmasyarakatterutamadin

egaraberkembang. Mengutip data dari WHO yang menunjukkanbahwa di seluruh
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dunia adasekitar 200 juta orang yang menderita osteoporosis. Hasilpenelitian

white paper yang dilaksanakanbersamaPerhimpunan Osteoporosis Indonesia

tahun 2007, melaporkanbahwaproporsipenderita osteoporosis padapendudukyang

berusiadiatas 50 tahunadalah 32,3% padawanitadan 28,8% padapria (Kemenkes

RI, 2015). MenurutPedomanGiziRumahSakit (2013)

kebutuhanfosforuntukanakusia 1-9 tahunsebesar 500 mg perhari, untukusia 10-18

tahunsebesar 1250 mg perhari, sedangkanusia 19-80 tahunkeatassebesar 700 mg

perhari.

Fosforbanyakterdapatdalambahanmakanan,

salahsatucontohnyaadapadalidahbuaya. Kandunganfosfor yang

terdapatpadalidahbuayasebesar186 mg (DKBM, 2015).

Lidahbuayamemilikibeberapakeunggulandiantaranyapemeliharaan yang

relatifmudah, tidakmemerlukanbiayaperawatan yang besar, produksilebihtahan

lama dibandingprodukhasilhortikulturalainnya (tidakmudahbusuk)

sertagangguanhamaataupenyakitrelatifkecil(DinasPertanianTanamanPanganPropi

nsi Kalimantan Barat, 1998).

Seiringdenganberkembangnyailmupengetahuandanteknologiberkembang pula

kreatifitasdan ide-ide

dalamupayapemanfaatantanamanmenjadiprodukolahanpangan,

salahsatunyapengolahantanamanlidahbuaya(Sudarto,1997). Dilihatdariharga yang

relatifmurah, kaya akannutrisidan mineral yang

bermanfaatbagikesehatanmanusiamenimbulkanpermintaanpasar yang

cukupbesarterhadapkomoditastersebut. Hal

inimendorongdanmenjadipertimbanganuntukmenjadikanlidahbuayasebagaibahanb

akuprodukolahanmakanan. Salah satumakananselingan yang

banyakdisukaisemuakalanganadalahmakanan yang memilikicita rasa

manissepertipermen jelly. Permen jelly terkomposisidari air atau sari buah yang

ditambahkandengansukrosa, sirupfruktosaatausirupglukosa, esense, pewarna,

asamsitrat, danbahanpembentuk gel yang

berpenampakanjernihtransparansertamempunyaiteksturdankekenyalantertentu

(Malik, 2010). Makadengandilakukannyamodifikasipermen jelly
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denganbahanlidahbuayadiharapkandapatmenjadisalahsatumakananselingan yang

dapatmencukupikebutuhanfosforbagisemuakalangan.

1.2 RumusanMasalah

Apakahpermenjellydenganpenambahanlidahbuayadapatdigunakansebagaimak

ananselingantinggifosfor.

1.3 TujuanPenelitian

1.3.1 TujuanUmum

Untukmengkajikualitaspermenjellylidahbuayasebagaimakananselinganting

gifosfor.

1.3.2 TujuanKhusus

a. Menganalisisperbedaannilaikandunganfosforpadapermenjellylidahbuaya.

b. Menganalisisperbedaansifatorganoleptik yang

terdiridariujihedonikdanmutuhedonikpadapermenjellylidahbuaya.

c. Mengetahuihasilperlakuanterbaikdenganindeksefektivitasdariberbagaijenis

perlakuanpadapermenjellylidahbuaya.

d. Menganalisasyaratmutu (kadar air, kadarabu, gulareduksi, sakarosa)dan

Analisa nilaigizi (energi, karbohidrat, lemak dan

protein)produkterbaikpadapermenjellylidahbuaya.

e. Menentukanjumlahporsipermenjellylidahbuaya.

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1 ManfaatBagiPeneliti

Untukmenambahpengetahuandanwawasandalampelaksanaanpenelitiantent

angkajianpembuatanpermenjellydenganpenambahanlidahbuayasebagaimak

ananselingantinggifosfor.
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1.4.2 ManfaatBagiMasyarakat

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana informasi

bahwa permen jellylidahbuaya dapat digunakan sebagai makanan

selingantinggifosfor.

2. Memberikan informasi yang tepat kepada masyarakat tentang

pembuatan permen jelly dengan penambahan lidahbuaya.

1.4.3 Manfaat Bagi Lembaga

1. Sebagai khasanah penetapan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan

penelitian tentang kesehatan dibidang pangan.

2. Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan penelitian berikutnya mengenai permen

jellylidahbuayasebagaimakananselingantinggifosfor.


